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Sistem informasi kependudukan merupakan salah satu faktor utama dalam 

pemerintahan dan pembangunan kependudukan yang diarahakan pada 

pemenuhan hak dari setiap warga negara dibidang pelayanan data kependudukan. 
Desa Kaduaja salah satu bagian dari Desa di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 

Kabupaten Tana Toraja, pengelolaan data pada Kantor Desa Kaduaja dilakukan 

secara manual mengakibatkan dokumen-dokumen tersebut disusun dengan tidak 

teratur dan tersimpan pada arsip yang terpisah sehingga pihak pemerintah Desa 
Kaduaja, untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dibangunlah sebuah sistem 

informasi data kependudukan. penelitian ini menghasikan sistem informasi data 

kependudukan Desa Kaduaja Kecamatan Gandangbatu sillanan berbasis web 

yang dapat mempermudah pemerintah desa mengolah data kependudukan. 
metode yang digunakan dalam perancangan aplikasi yaitu metode waterfall yaitu 

model dimana tiap tahapannya dikerjakan secara berurutan dari atas ke bawah. 

Pengujian yang dilakukan berdasarkan blackbox testing mendapatkan nilai 

penggunaan secara keseluruhan dalam tampilan interface maupun fungsionalitas 
aplikasi yaitu 85% dari 24 responden. 

ABSTRACT 

Population information system is one of the main factors in government and 
population development which is directed at fulfilling the rights of every citizen 

in the field of population data services. Kaduaja Village is one part of the Village 

in Gandangbatu Sillanan District, Tana Toraja Regency, data management at 

the Kaduaja Village Office is carried out manually resulting in the documents 
being arranged irregularly and stored in separate archives so that the Kaduaja 

Village government, to solve these problems, a population data information 

system was built. This research results in a web-based population data 

information system for Kaduaja Village, Gandangbatu Sillanan District which 
can facilitate the village government in processing population data. the method 

used in designing applications is the waterfall method, which is a model where 

each stage is done sequentially from top to bottom. Tests carried out based on 

blackbox testing get an overall usage value in the appearance of the interface 
and application functionality, namely 85% of 24 respondents. 

I. Pendahuluan 

Sistem informasi kependudukan merupakan salah satu faktor utama dalam pemerintahan dan pembangunan 
kependudukan yang diarahakan pada pemenuhan hak dari setiap warga negara dibidang pelayanan data 
kependudukan. Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi, maka pendataan perlu ditata dengan sebaik-
baiknya, agar dapat memberikan manfaat dalam perbaikan. Salah satu manfaat media teknologi adalah 
pembangunan sistem infromasi kependudukan yang telah dikembangkan oleh pemerintah untuk mendukung 
pelayanan terhadap masyarakat [1],[2]. Desa Kaduaja salah satu bagian dari Desa di Kecamatan Gandangbatu 
Sillanan Kabupaten Tana Toraja yang masih menggunakan sistem manual untuk melakukan pengolahan data 
penduduk. Desa Kaduaja memiliki 3 (Tiga) Dusun yaitu: Dusun Suli, Dusun Tondok Banglak, Dusun Sangbua. 
Tugas utama Kantor Desa Kaduaja adalah melakukan pendataan penduduk terutama pembuatan Kartu Tanda 
Penduduk (KTP) sementara, Kartu Keluarga (KK) sementara, Surat Kelahiran, Surat Kematian, Surat 
Keterengan Pindah [3],[4]. 

Berdasarakan data yang diperoleh pada bulan Januari 2023 bahwa Desa kaduaja berjumlah 1.593 penduduk 
dengan jumlah 414 kepala kelurga, penduduk pendatang sebanyak 10 orang, penduduk pindah sebanyak 12 
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orang, penduduk meninggal sebanyak 4 orang, penduduk lahir sebanyak 3 orang, data bisa saja berbeda setiap 
bulanya. Dikarenakan pengelolaan data pada Kantor Desa Kaduaja dilakukan secara manual mengakibatkan 
dokumen-dokumen tersebut disusun dengan tidak teratur dan tersimpan pada arsip yang terpisah sehingga 
pihak pemerintah Dsa Kaduaja seringkali mendapatkan kendala seperti pencarian data membutuhkan banyak 
waktu karena banyaknya jumlah dokumen dan harus di cek satu persatu. Sehingga prosesnya akan lama apalagi 
jika jika banyak penduduk yang ingin mengurus surat kependudukan yang mengharuskan penduduk untuk antri 
berjam-jam. 

Dalam penelitian ini juga dilampirkan beberapa penelitian terdahulu dengan topik yang sama. Penelitian 
terdahulu sebagai berikut: 

Penelitian menurut [5] sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan Desa berbasis website desa 
Winong menggunakan meetode prototyping. Hasil penelitian ini dengan adanya sistem administrasi 
kependudukan yang berbasiskan website ini, dapat memudahkan pengelolahan data kependudukan. Sehingga 
dapat terwujud tertib administrasi kependudukan yang baik di Desa Winong. 

Penelitian selanjutnya menurut [6] yang berjudul Perancangan sistem pendataan penduduk berbasis we di 
desa Tanjung Tawang Kecamatan Muara Pinang menggunakan metode Waterfall. Hasil yang dicapai dalam 
penelitian ini adalah terciptanya sistem lebih baik dan dapat mempermudah pendataan penduduk, sistem kerja 
pada kantor desa dan pelayanan terhadap masyarakat. 

Penelitian menurut selanjutnya [7] yang berjudul system informasi kependudukan desa maumbi. Adapun 
hasil dari penelitiannya yaitu memudahkan masyarakat dalam mengurus surat-surat yang mareka perlukan di 
kantor desa maumbi dengan cara membuat permohonan melalui aplikasi berbasis web. 

Penelitian selanjutnya menurut [8]. yang berjudul perancangan system informasi kependudukan pada 
kantor kepala desa tanjong putra menggunakan metode waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah pembuatan 
laporan mengenai kependudukan menjadi lebih cepat, sehingga Ketika akan dilakukan pilda laporan data 
penduduk tidak terlambat. 

Penelitian selanjutnya menurut [9] yang berjudul system informasi pengolahan data kependudukan pada 
kantor desa sampea berbasis adroid menggunakan metode Waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah diharapkan 
dapat membantu pihak kantor desa sampean dalam melakukan proses pengolahan data kependudukan dan 
melakukan distribusi data penduduk secara mudah dan cepat melalui smartphone. 

Menurut Ivanovich Agusta dan Fujiartanto “Desa merujuk pada suatu wilayah dibawah kecamatan, 
sedangkan pedesaan merujuk pada satuan kawasan yang memiliki indikator kemajuan lebih rendah dari pada 
perkotaan” [10]. Sistem informasi adalah sebuah sistem yang terdiri dari pengumpulan data, pemprosesan data, 
pernyimpanan data, prengolahan data, pengendalian dan pelaporan sehingga tercapai sebuah informasi yang 
mendukung pengambilan keputusan di dalam suatu organisasi untuk dapat mencapai sasaran dan  tujuannya 
[11]. 

Penelitian ini sangat dibutuhkan karena dengan pengolahan data penduduk yang memanfaatkan teknologi 
infromasi, warga bisa mengajukan pembuatan surat dirumah tanpa harus ke Kantor Desa terlebih dahulu, 
penduduk hanya menunggu konfirmasi dari perangkat Desa mengenai status surat yang diajukan. Dan 
perangkat Desa diharapkan setelah sistem diimplementasikan, akan membantu pekerjaan pengawai desa dalam 
melakukan pengolahan data. Sehingga pengolahan data lebih efisien, akurat, serta mudah diakses. 

II. Metode 

A. Metode Waterfall 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 



ISSN: 2721-0901 BUSITI Vol 5, No 2 (2024), pp 153-159 155 

 

Syahril, et. al.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model waterfall. Metode waterfall memiliki 

tahapan-tahapan yaitu analisis dengan menaganalisa data yang digunakan agar dapat implementasikan ke 

dalam sistem yang akan dibangun, Design (rancang) dengan menentukan rancangan awal serta kebutuhan-

kebutuhan aplikasi guna membangun aplikasi, implementasi (praktik) dengan menngunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MYSQL, testing (pengujian) dengan menggunakan pengujian Blackbox, 

maintance (perawatan) dengan melakukan pemeliharaan suatu software [12]. 

Adapun tahapan dari metode waterfall, diantaranya: 

1) Requeriments Analysis 

Pengembang sistem melakukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang 

diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi dapat diperoleh melalui 

wawancara, diskusi atau survei langsung. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan informasi, 

model serta spesifikasi yang sesuai, proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara baik agar nantinya 

sesuai dengan kebutuhan dari user. 

2) Design 

Pada tahap desain perangkat beberapa proses yang akan dilaksanakan dalam proses ini tidak hanya berfokus 

kepada desain pembuatan perangkat lunak, desain struktur data, arsitektur dari perangkat lunak yang akan 

digunakan, tampilan representasi antar muka dan pengkoden yang akan digunakan, pada proses ini juga 

mentranslasi kebutuhan perangkat lunak untuk membuatkan program. 

3) Coding 

Setelah proses desain masuk ke tahap melakukan coding atau implementasi desain antar muka ke dalam 

program. Pada tahap ini proses penulisan kode program dibutuhkan ketelitian yang sangat baik oleh 

programmer. 

4) Testing 

Pada tahap ini berfokus pada perangkat lunak diuji secara fungsional serta logik. Memastikan setiap bagian 

sudah berfungsi sesuai dengan desain antar muka, hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir kesalahan 

yang akan terjadi pada penggunaanya serta menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diinginkan. 

B. Analisis Sistem Usulan 

 

Gambar 2. Sistem Diusulkan 

Sistem yang dibangun terdiri atas dua pengguna sistem yaitu penduduk umum dan admin Aparat Desa. 

Dengan adanya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam menjalankan sistem sehingga terjalinnya 

hubungan yang baik antara keduanya. Maka dirancanglah sistem informasi data kependudukan berbasis 

website sebagai berikut: 

1) Gambaran sistem dari segi Masyarakat Umum 

a) Tamu dapat melihat informasi profil desa dan detail pemetaan desa. 

b) Tamu dapat kirim pesan/tanggapan kepada admin apparat desa 

c) Tamu dapat melihat informasi tentang macam-macam informasi kependudukan desa yang tersedia  

pada link URL website sistem informasi kependudukan Desa Kaduaja. 

2) Gambaran  sistem dari segi Admin Aparat Desa 

a) Admin apparat desa login terlebih dahulu saat masuk ke dalam sistem. 

b) Mengupdate informasi profil data kependudukan desa jika ada perubahan setiapinformasi yang akan  
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disajikan. 

c) Mengelolah macam-macam informasi desa yaitu data penduduk, data kartu keluarga, data kelahiran, 

data pindah, data kematian dan data pendatang 

d) Menampilkan hasil grafik dari seluruh macam-macam infromasi desa yaitu data penduduk, data kartu 

keluarga, data kelahiran, data pindah, data kematian dan data pendatang. 

C. Tampilan 

a) Tampilan Login Admin 

 
Gambar 3. Tampilan login untuk admin 

b) Tampilan Dashboard admin 

 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard admin 

c) Tampilan kelola data penduduk 
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Gambar 5. Tampilan Kelola data penduduk 

Merupakan tampilan halaman jumlah dan data penduduk dimana hanya admin yang bisa melihat dan 

mengeditnya. 

d) Tampilan kelola data kartu keluarga 

 
Gambar 6. Tampilan Kelola Data KK 

Merupakan tampilan halaman admin untuk melihat berapa banyak jumlah kartu keluarga dan kepala 

kelurga. 

e) Tampilan kelola data kelahiran 

 

 
Gambar 7. Tampilan kelola data kelahiran 

Merupakan tampilan halaman untuk melihat dan mengelolah berapa banyak jumlah kelahiran. 
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III.Hasil dan Pembahasan 

Adapaun tingkat keberhasilan pada pengujian aplikasi sistem informasi data kependudukan berdasarkan 4 

aspek kriteria dengan keterangan pilihan jawaban: 
Keterangan: 
SS   = Sangat Setuju 
S     = Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 

Tabel 1.  Model Tabel yang digunakan pada BUSITI 

Pernyataan 
Keterangan 

SS S KS TS 

apakah anda setuju tampilan aplikasi sistem informasi data penduduk menarik? 12 12 - - 

apakah anda setuju tampilan tata letak menu pada  sistem mudah terlihat dan dipahami? 13 9 2 - 

apakah pengguna warna, font dan backround pada aplikasi sudah sesuai ? 7 14 3 - 

apakah pengguna warna, font dan backround pada aplikasi sudah sesuai ? 8 14 2 - 

pada menu kelola data apabila mengklik kelahiran maka akan muncul nama nama yang baru lahir? 10 14 - - 

pada menu kelola data apabila mengklik Kartu Keluarga akan muncul berapa banyak jumlah KK 

dan nama-nama Kepala Keluarga? 
14 9 1 - 

apabila mengklik  menu surat maka akan menampilkan nama-nama yang mengajukan surat? 14 9 1 - 

Berdasarkan data formulir pengujian blackbox testing dari 24 responden yang terdiri dari 1 orang sekretaris 
Desa, 23 staf kantor Desa Kaduaja diperoleh nilai 85% sehingga dapat dikategorikan setuju dengan adanya 
aplikasi sistem informasi data kependudukan Desa Kaduaja Kecamatan Gandangbatu Sillanan Berbasis Web. 
Baik itu dari segi fungsionalitas dari fitur- fiturnya. 

IV. Kesimpulan dan saran 

Bardasarkan perancangan dan persentase dari pengujian yang telah dilakukan pada hasil kuesioner 
sebanyak 24 responden, dapat dinyatakan bahwa pengimplementasian hasil dari perancangan sistem data 
kependudukan Desa Kaduaja Kecamatan Gandangbatu Sillanan berbasis web berjalan sesuai yang diharapkan 
dimana aplikasi berhasil dibangun menggunakan metode Waterfall yang memberikan gambaran kepada 
pengguna terkait sistem yang akan dikembangkan. 
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